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Indeks harga saham gabungan (IHSG) adalah suatu rangkaian informasi
historis mengenai pergerakan saham gabungan sampai tanggal tertentu. IHSG
sering digunakan oleh para investor untuk melihat representasi harga saham
secara keseluruhan sehingga dapat menganalisis kemungkinan kenaikan atau
penurunan harga saham. Menurut penelitian sebelumnya, beberapa variabel makro
ekonomi yang mempengaruhi IHSG diantaranya yaitu inflasi, tingkat suku bunga
(SBI), dan nilai tukar (kurs) rupiah terhadap dolar Amerika. Metode MARS
merupakan salah satu metode yang sangat cocok untuk menganalisis IHSG karena
banyaknya faktor yang mempengaruhinya, selain itu dalam dunia nyata sangat
sulit mencari data yang mengikuti pola tertentu. Analisis yang digunakan berupa
analisis MARS yaitu melakukan pemodelan MARS yang digunakan untuk
menganalisis pergerakan IHSG. Seleksi model MARS dapat menggunakan
metode CV. Model MARS diperoleh dari kombinasi nilai BF, MI, dan MO.
Dalam kasus ini, model terbaik yang terjadi pada kombinasi antara BF=9, MI=2,
dan MO=1. Ketepatan dari model MARS dapat dilihat dari besarnya nilai MAPE
yaitu sebesar 14,32588% yang artinya model cukup layak untuk digunakan.
Kata kunci : IHSG, ekonomi makro, MARS, CV, MAPE
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ABSTRACT
Composite Stock Price Index (CSPI) is a historical information about the
movement of joint-stock until a certain date. CSPI is often used by inventors to
see a representation of the overall stock price, it can analyze the possibility of
increase or decrease in stock price. Following old examination, some economy
macro variables affecting CSPI is inflation, interest rate,and exchange rate the
Rupiah againts the u.s.dollar. MARS method is particularly suitable to analyze a
CSPI because many variables that affected. Furthermore, in the real world is very
difficult to find a spesific data pattern. The analysis is MARS analysis. The
purpose is an obtained a MARS model to be used to analyze the CSPI
movement’s. Selection MARS model can be used CV method. The MARS model
is an obtained from combination of BF, MI, dan MO. In this case, happens the
best models with BF=9, MI=2, dan MO=1. Accuracy for MARS model can see
MAPE values is 14,32588% it means the model can be used.
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Indeks harga saham gabungan (IHSG) sering digunakan sebagai acuan para
investor untuk melihat representasi harga saham keseluruhan sehingga untuk
menganalisis kemungkinan kenaikan atau penurunan harga saham diperlukan
suatu metode analisis (Sunariyah (2006) dalam Astuti et al., 2013). Pergerakan
indeks harga saham di suatu negara tidak terlepas dari kondisi perekonomian
negara itu secara makro. Indeks harga saham sangat dipengaruhi variabel-variabel
makro seperti tingkat suku bunga (SBI), nilai tukar (kurs) rupiah terhadap dolar
Amerika, dan inflasi. Pada umumnya bursa efek yang berada dalam satu kawasan
juga dapat mempengaruhi karena letak geografisnya yang saling berdekatan
seperti Nikkein 225 di Jepang dan Hang Seng di Hong Kong yang memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kinerja Bursa Efek Indonesia (Astuti et al., 2013).
Penelitian sebelumnya mengenai indeks harga saham gabungan telah
dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Puspitasari et al. (2012) dan Astuti et al.
(2013). Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari et al. (2012) yaitu memprediksi
sepuluh bulan ke depan menggunakan metode time series klasik, regresi
parametrik linier, dan regresi nonparametrik kernel. Hasil analisis regresi
nonparametrik kernel lebih baik dari kedua metode lainnya karena mempunyai
nilai MSE terkecil. Pada metode regresi nonparametrik kernel, pemilihan
bandwidth optimal lebih penting dibandingkan pemilihan fungsi yang digunakan.
Metode regresi nonparametrik dapat digunakan sebagai alternatif untuk
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menyelesaikan permasalahan data yang fluktuatif karena tidak diperlukan asumsi-
asumsi khusus yang harus dipenuhi.
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. (2013) melakukan analisis
pengaruh antara variabel tingkat suku bunga (SBI), nilai tukar (kurs), Inflasi,
Indeks Nikkein 225, dan Indeks Hang Seng. Hasilnya bahwa variabel tingkat suku
bunga (SBI), nilai tukar (kurs), dan inflasi memiliki pengaruh signifikan (negatif)
terhadap IHSG. Artinya jika variabel tersebut mengalami peningkatan maka akan
diikuti penurunan nilai IHSG, begitu sebaliknya. Sedangkan untuk variabel Indeks
Nikkein 225 dan Indeks Hang Seng memiliki pengaruh signifikan (positif).
Artinya jika variabel tersebut mengalami peningkatan maka akan diikuti
peningkatan nilai IHSG dan begitu sebaliknya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari et al. (2012) penulis
akan menganalisis data menggunakan metode Multivariate Adaptive Regression
Splines (MARS). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. (2013)
menjelaskan bahwa variabel inflasi, nilai tukar (kurs), dan suku bunga (SBI)
merupakan variabel yang mempengaruhi IHSG dibidang makro ekonomi,
sedangkan variabel indeks Nikkein 225 dan indeks Hang Seng merupakan
variabel yang memepengaruhi IHSG dibidang mikro ekonomi.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam hal pemilihan
model terbaik pada MARS menggunakan metode Cross Validation (CV). Metode
MARS pertama kali dikembangkan oleh Friedman (1991) untuk menyelesaikan
data berdimensi tinggi. Sedangkan menurut Bradford dan Nash (2001) pemilihan
model terbaik dalam model MARS dapat menggunakan metode Cross Validation
(CV). Sehingga penulis mengangkat judul “Pemodelan Indeks Harga Saham
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Gabungan (IHSG) Menggunakan Multivariate Adaptive Regression Splines
(MARS)”.
1.2. Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan dari penelitian ini yaitu:
1. Mencari model Multivariate Adaptive Regression Splines (MARS) pada
faktor-faktor yang mempengaruhi IHSG.
2. Mencari model Multivariate Adaptive Regression Splines (MARS) terbaik
menggunakan metode metode Cross Validation (CV).
1.3. Batasan Masalah
Dalam hal ini penulis memberikan batasan masalah yaitu hanya mengkaji
faktor makro ekonomi yang mempengaruhi IHSG yaitu tingkat suku bunga (SBI),
nilai tukar (kurs) rupiah terhadap dolar Amerika, dan inflasi dari bulan Januari
2009 hingga Januari 2014.
1.4.Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Melakukan pemodelan Multivariate Adaptive Regression Splines (MARS)
pada faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG).
2. Pemilihan model MARS terbaik menggunakan metode Cross Validation
(CV).
